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“Enterepreneurship Training (ET) pengolahan hasil panen (kacang-kacangan) sebagai upaya pemberdayaan UMKM bagi ibu-ibu desa di Dukuh Kaligimber”
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Disusun Oleh :
Nurhalimatusy Sya’diyah		7101414080
Nisa Usadiah				7211414035
  Debby Indria Lestari			  1102414021
  Viulfah Andriani			  7101413061


UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
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2015


PENGESAHAN PKM – PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1. Judul Kegiatan				: Enterpreneurship Training (ET) 
  	  pengolahan hasil  panen (kacang- 
  				 	  kacangan) sebagai upaya
pemberdayaan UMKM bagi ibu-ibu    desa di Dukuh Kaligimber.
2. Bidang Kegiatan			: PKM – M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap			: Nurhalimatusy Sya’diyah
b. NIM				: 7101414080
c. Jurusan				: Pendidikan Ekonomi
d. Universitas/Institut/Politeknik	: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No.tel/hp	: Jalan Kamboja, Desa
Banjaranyar Balapulang- Tegal/      083892569349
f. Alamat email			:limahtusy@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/penulis: 4 orang
5. Dosen Pembimbing			
a. Nama Lengkap dan Gelar	:
b. NIP				:
c. Alamat rumah dan No.tel/hp	:
6. Biaya Kegiatan Total			
a. Dikti				: Rp. 5.500.000,00
b. Sumber Lain			: - 
7. Jangka Waktu Pelaksanaan		: 3 Bulan
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Bidang Kemahasiswaan
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RINGKASAN
	
	Indonesia adalah negara agraris yang terdiri dari beberapa perkotaan dan pedesaan. Salah satunya adalah Dukuh Kaligimber yang memiliki berbagai potensi hasil panen yang melimpah. Namun karena keterbatasan sarana dan prasarana potensi desa ini tidak terolah secara maksimal. Kreativitas masyarakat dalam mengelola hasil panen tidak dapat di kembangkan. Melalui Enterpreneur Training (ET) atau pelatihan kewirausahaan dapat membantu masyarakat dalam mengelola hasil panen desa melalui kreativitas-kreativitas yang ada terutama dari kalangan ibu-ibu. Diharapkan melalui kegiatan ini nantinya dapat menambah penghasilan masyarakat desa di Dukuh ini.
Keyword: Enterpreneur, Training, negara agraris 
































v

BAB 1 .PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
	Kehidupan desa syarat dengan kehidupan yang dekat dengan alam. Pedesaan merupakan tempat paling cocok untuk bertani dan berkebun. Banyak jenis sayuran dan buah-buahan atau hasil panen lainnya yang dapat tumbuh dilahan pedesaan, salah satunya kacang-kacangan. Dukuh Kaligimber salah satu desa yang memiliki hasil panen yang melimpah mulai dari padi, sayuran tertentu, tebu dan kacang-kacangan termasuk jagung. Ini karena daerah ini dikelilingi oleh pegunungan dan areal persawahan yang luas. 
Sebagian besar warga Dukuh Kaligimber memiliki mata pencaharian sebagai petani termasuk dengan ibu – ibu pedesaan. Pendidikan tinggi bagi masyarakat desa adalah sesuatu yang langka. Akibatnya banyak dari mereka yang memutuskan untuk tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. Sehingga mereka memiliki pendidikan dan keterampilan yang dianggap rendah. Karena keterbatasan keterampilan itulah banyak dari hasil panen terutama dari jenis kacang-kacangan yang tidak terolah dengan baik. 
Hasil panen seperti jagung hanya dijual pada pengepul jagung dengan harga jual yang relatif rendah atau dijadikan makanan bernama “blendung” dan jagung goreng (marning) yang tidak dapat bertahan lama, begitupun dengan panen lain seperti kacang hijau dan kacang merah. Namun sebenarnya apabila hasil panen tersebut diolah dengan inovasi-inovasi baru akan menghasilkan suatu produk baru yang bernilai jual. Seperti diolah menjadi biskuit. Ini dapat dijadikan sebagai peluang bagi ibu-ibu desa yang bertitle sebagai ibu tani dan ibu rumah tangga untuk berwirausaha. Sehingga hasil olahan jagung atau kacang-kacangan tidak hanya menjadi makanan biasa yang mudah basi.
Masalah sebenarnya adalah bukan pada ibu-ibu desa yang tidak memiliki keterampilan, karena sebenarnya banyak dari ibu-ibu desa yang justru memiliki keterampilan dalam mengolah jagung atau kacang-kacangan. Mereka hanya tidak tahu bagaimana cara menyalurkan keterampilan yang mereka punya. Selain itu belum adanya sosialisasi dan pelatihan yang memberdayakan mereka untuk dapat mengembangkan potensi diri dan lingkungan dalam mengolah hasil panen. Sehingga kebanyakan hasil panen hanya dijual dengan nilai jual rendah pada pengepul-pengepul. Selain itu ibu-ibu desa ini hanya dapat menjadi ibu- ibu tani dan ibu rumah tangga, dimana penghasilan yang didapat tidaklah banyak bahkan tidak berpenghasilan. Tidak ada upaya dari pihak perangkat desa untuk membangun sebuah UMKM yang dapat dijadikan sebagai wadah bagi ibu-ibu desa ini dalam berkreasi dan berwirausaha. 
Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan diatas kami berkeinginan mengabdi di daerah tersebut dengan tujuan membantu dan memberdayakan para ibu-ibu desa dalam mengembangkan kreativitasnya untuk mengolah hasil panen terutama jagung dan kacang-kacangan melalui kewirausahaan. Kami merealisasikannya melalui program-program yang kami susun dalam proposal kreativitas mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-M) yang berjudul “Pelatihan Kewirausahaan pengolahan hasil panen (kacang-kacangan) sebagai upaya pemberdayaan UMKM bagi ibu-ibu desa di Dukuh Kaligimber”
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah
1. Bagaimana potensi hasil panen Dukuh kaligimber?
2. Bagaimana cara memberdayakan masyarakat dalam mengolah potensi hasil panen yang ada?
3. Bagaimana memberikan pelatihan cara memasarkan hasil olahan potensi melalui kewirausahaan?

4. Tujuan Program
Tujuan dari diadakannya program ini adalah
1. Mengetahui apa saja potensi hasil panen di Dukuh Kaligimber
2. Memberdayakan masyarakat dalam mengolah hasil panen di Dukuh tersebut
3. Memberikan pelatihan cara memasarkan hasil olahan potensi melalui kewirausahaan

5. Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari program ini adalan supaya masyarakat di Dukuh Kaligimber khususnya kalangan ibu-ibu dapat mengolah hasil panen menjadi suatu olahan produk yang bernilai jual dan dapat memasarkannya sebagai usaha baru, serta melatih jiwa kewirausahaan masyarakat.
6. Kegunaan Program
	Dengan adanya program “Pelatihan Kewirausahaan pengolahan hasil panen (kacang-kacangan) sebagai upaya pemberdayaan UMKM bagi ibu-ibu desa di Dukuh Kaligimber”
Ini diharapkan berguna bagi masyarakat untuk :
1. Akademis
a.	Dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran yang dapat
        dimanfaatkan guna menambah pendapatan masyarakat.
b.	Sebagai bahan wacana dan rujukan bagi pengembangan Usaha Menengah Kecil
2. Praktis
a. 	Memberikan inovasi pengolahan hasil panen
b.	Mendidik masyarakat untuk bisa berwirausaha
c.	Masyarakat mampu berperan aktif dalam aktivitas Kewirausahaan sebagai
        tambahan sumber penghasilan.
e.     Masyarakat dapat lebih kreatif dalam memanfaatkan hasil panen
        pantai yang tidak terpakai untuk di daur ulang.
BAB 2 .GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
	Dukuh Kaligimber adalah sebuah Dukuh kecil di Kabupaten Tegal sekitar 20 km dari pusat kota, Dukuh ini termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Balapulang. Kondisi geografis alam Dukuh ini di kelilingi oleh areal persawahan dan hutan serta masih dalam kawasan kaki gunung Slamet. Masyarakat Dukuh Kaligimber umumnya bermata pencaharian sebagai petani namun ada juga yang memiliki pekerjaan profesi sebagai guru dan perawat. Sebagian lain merantau dan menjadi wirausaha. Mulai dari bapak-bapak hingga ibu-ibu ikut berperan aktif dalam mengeolah lahan persawahan dan kebun. Hampir setiap musim tanam tiba msyarakat desa ini sibuk dengan proses tanam mereka. Mulai dari kalangan lelaki dengan pekerjaan mencangkul dan membajak sawah dan kalangan ibu-ibu yang menanam padi atau dalam bahasa jawa dikenal dengan istilah “tandur”. Selain sebagai ibu tani, ibu-ibu di Dukuh ini dalam kesehariannya menjadi ibu-ibu rumah tangga. 
	Setiap musim panen tiba, Dukuh ini dapat menghasilkan berkuintal bahkan berton-ton padi. Sistem penanaman di Dukuh ini menggunakan sistem silang (bergantian), jadi satu tahun menanam padi dan berseling di ganti tanam jagung. Namun biasanya diareal perkebunan selalu di tanam jagung dan berbagai kacang-kacangan seperti kacang hijau dan kacang merah. Inilah yang menjadi potensi Dukuh kaligimber. Namun walaupun potensi dukuh ini banyak tetapi kondisi perekonomian di dukuh ini masih jauh dari rata-rata. Hal ini karena di Dukuh ini belum ada LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat ) yang menggerakkan kegiatan di dukuh ini terutama kegiatan pengolahan hasil panen. Di daerah ini belum terdapat UMKM yang menjadi sarana masyarakat dalam mengembangkan kreativitasnya.

BAB 3 METODE PELAKSANAAN
	Metode yang digunakan untuk melaksanakan program ini disusun dalam suatu kegiatan sistematis, yaitu:
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah:
1. Survei tempat pelaksanaan kegiatan
Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan tempat yang dijadikansebagai tempat kegiatan
2. Penyusunan proposal kegiatan dan penyelesaian administrasi serta perizinan lokasi kegiatan, proposal ini ditujukan kepada mitra kerja (perangkat desa)
3. Melakukan hubungan kerjasama dengan mitra kerja
4. Persiapan materi pelatihan kewirausahaan.
5. Persiapan alat dan bahan dalam praktik pelatihan
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pada program ini mencakup :
1. Kegiatan inti pengenalan potensi desa
Hal ini dilakukan karena sebagian besar warga desa tidak mengetahui atau faham tentang potensi di desanya.
2. Pengolahan Hasil panen jagung dan kacang-kacangan menjadi biskuit atau tepung
Bagi kalangan ibu-ibu didesa dan remaja putri yang putus sekolah
3. Pelatihan cara mengemas hasil olahan, supaya hasil inovasi olahan menarik
4. Kegiatan pelatihan bagaimana memasarkan produk, berkaitan dengan promotion strategi dalam kewirausahaan. Supaya keberlangsungan usaha lebih panjang.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi ini bertujuan untuk melihat perkembangan program yang dilaksanakan, untuk mengetahui kendala yang ada serta cara menanganinya sehingga program yang dilakukan benar-benar efektif dan maksimal.
4. Penutup
Penutup ini mencakup kegiatan penutupan program setelah dilakukan
evaluasi. Serta pembuatan laporan hasil kinerja program.
BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
1. Ringkasan anggaran biaya:
Tabel. 1 Anggaran biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	Rp. 3.500.000,00

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp. 1.000.000,00

	3
	Perjalanan
	Rp.    450.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp.    550.000,00

	
	Total
	Rp. 5.500.000,00



2. Jadwal Kegiatan
Tabel. 2 Jadwal Kegiatan
	No
	Jadwal Kegiatan
	Bulan -1
	Bulan -2
	Bulan -3
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	c. Melakukan hubungan kerjasama dengan mitra
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	c. Pelatihan cara mengemas produk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Pelatihan kewirausahaan cara memasarkan produk
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	4.
	Penyusunan Laporan
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